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ABSTRAK

Manggis (Garcinia mangostana) salah satu buah tropika yang disukai oleh
konsumen dalam negeri  maupun luar negeri sehingga sangat potensial untuk di ekspor
ke mancanegara. Kulit buah manggis memiliki senyawa xanthone yang bermanfaat
untuk kesehatan. Tujuan penelitian jangka panjang mengembangkan tanaman manggis
sebagai primadona ekspor dan bahan baku obat herbal. Tujuan penelitian pada tahun
berjalan adalah (1) karakterisasi plasma nutfah manggis dan seleksi pohon induk
berdasarkan karakter morfologi dan senyawa xanthone; (2) analisis kandungan
senyawa pada kulit manggis, seperti xanthone dan turunannya; (3) aktivitas senyawa
xanthone dalam bidang kesehatan, seperti anti bakteri. Penelitian pada tahun berjalan
dirancang dalam bentuk eksperimen karakterisasi plasma nutfah manggis dan seleksi
pohon induk berdasarkan karakter buah dan senyawa xanthon. Penelitian dilakukan
dalam bentuk survey di lima Kabupaten di Jawa Barat adalah Kab.Tasikmalaya (Kec.
Puspahyang), Banten (Lebak), Purwakarta (Kec. Wanayasa), Bogor (Kec. Lwiliang),
Sukabumi (Kec. Cantayan), setiap lokasi terdiri dari tiga tanaman sampel (umur lebih
40 tahun) untuk masing-masing lokasi. Dokumentasi data lapangan terdiri dari data
primer dan sekunder. Analisis keragaman genetik berdasarkan karakter morfologi
selanjutnya data dikonversi dengan data biner dengan skoring data berdasarkan kriteria-
kriteria yang sudah ditetapkan pada setiap variabel. Data biner hasil data morfologi
dilakukan analisis dengan menggunakan UPGMA (Unweighted  pair group  method
with aritmathic means) dengan fungsi SIMQUAL menjadi dendogram  melalui program
NTSYSpc 2.02 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabilitas manggis
asal lima daerah terkategori luas untuk karakter   bobot buah. Analisis cluster membagi
manggisasal lima daerah ke dalam tiga kelompok besar, dan hasil analisis PCA
(Principal Component Analysis) menunjukkan tidak terdapat karakter buah yang
memberikan kontribusi signifikan terhadap variabilitas manggis. Dari hasil data-data
yang diperoleh dan berdasarkan hasil analisis, dapat di simpulkan manggis yang berasal
dari lima daerah di Jawa Barat dan Banten tidak memiliki karakter buah khusus yang
secara signifikan menyebabkan adanya variasi, kecuali pada karakter bobot buah.
Kandungan xanthon terbesar pada kulit manggis dimiliki oleh kulit manggis Subang
diikuti kulit manggis Tasikmalaya, Purwakarta, dan Subang. Namun kulit manggis
Tasikmalaya memiliki kandungan gartanin terbesar. Sebagaimana halnya kandungan
xanthon, aktivitas daya hambat tertinggi hingga terendah diurutkan adalah Subang,
Tasikmalaya, Purwakarta, dan Subang. Oleh karena itu berdasarkan penelitian ini,
disimpulkan bahwa bahan baku terbaik kulit manggis sentra produsi Jawa Barat adalah
Subang dan Tasikmalaya.

Kata kunci: manggis,  agrotekologi, senyawa xanthone
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I.  PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah buah tropika yang sangat

digemari oleh masyarakat, karena kelezatan rasa, bentuk buah yang indah dan tekstur

buah yang halus sehingga mendapat julukan Queen of tropical fruit (Cox, 1976). Buah

manggis memiliki nilai ekonomi tinggi dan mempunyai prospek yang baik untuk

dikembangkan sebagai komoditi ekspor. Untuk memenuhi permintaan ekspor, maka

produksi manggis di Indonesia harus ditingkatkan. Sejak tahun 1970-an sampai

sekarang permintaan ekspor buah manggis meningkat terus dan menjadi primadona

ekspor yang menjadi andalan Indonesia. Sumbangan ekspor buah manggis sangat besar

dalam rangka meningkatkan devisa negara dan pendapatan petani (Qosim, 2007).

Ekspor manggis menempati urutan pertama ekspor buah segar ke mancanegara

kemudian diikuti oleh buah nanas, mangga, pisang dan dan pepaya (Kemtan, 2012).

Berdasarkan data statistik, pada tahun 2004 luas panen 8.473 ha mengalami

peningkatan menjadi 16,218 ha tahun 2011 atau meningkat 91 %. Begitu juga, produksi

manggis mengalami peningkatan dari 62.117 ton pada tahun 2004 menjadi 97.484 ton

pada tahun 2011 atau meningkat sekitar 57 %. Meskipun pada tahun 2007 produksi

dapat mencapai 112.722 ton. Tahun 2010, luas panen, produktivitas, dan produksi

mengalami penurunan, akan tetapi volume ekspor terus meningkat. Produksi buah di

Indonesia manggis mengalami pertumbuhan yang fluktuatif, hal ini disebabkan oleh

perubahan iklim yang tidak menentu.

Tanaman manggis mempunyai banyak kegunaan dan kandungan gizi yang tinggi.

Kebanyakan buah manggis dikonsumsi dalam kondisi segar sebagai pencuci mulut atau

sebagai produk olahan. Kulit buah manggis mengandung pektin, tanin, dan resin yang

bermanfaat untuk menyamak kulit dan sebagai zat pewarna alami. Akhir-akhir ini,

para peneliti melakukan studi intensif tentang senyawa yang terdapat di kulit buah

manggis dan ditemukan senyawa xanthone dan turunannya yang memiliki sifat medis.

Senyawa xanthone merupakan senyawa metabolit sekunder dihasilkan lebih dari genus

Garcinia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit manggis mempunyai

aktivitas melawan sel kanker meliputi breast, liver, leukemia. Selain itu juga digunakan

untuk antihistamin, anti implamasi, menekan sistem syaraf pusat dan tekanan darah
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